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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis iklim keselamatan pada karyawan perusahaan 

PT. Banyumas Raya Transportasi (Trans Banyumas) berdasarkan NOSACQ-50, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Iklim keselamatan pada karyawan Trans Banyumas memperoleh total skor 

rata-rata sebesar 2,81. Dengan demikian, iklim keselamatan pada 

karyawan Trans Banyumas termasuk dalam kategori yang cukup rendah 

sehingga membutuhkan peningkatan pada semua dimensi agar 

memperoleh nilai iklim keselamatan yang lebih baik.  

2. Berdasarkan analisis dimensi iklim keselamatan dengan menggunakan 

metode NOSACQ-50 ditemukan bahwa terdapat beberapa dimensi yang 

mendapatkan skor rata-rata rendah yaitu dimensi manajemen prioritas 

keselamatan, komitmen, dan kompetensi sebesar 2,76, kemudian dimensi 

manajemen pemberdayaan keselamatan sebesar 2,85, manajemen 

keselamatan yang berkeadilan sebesar 2,76, komitmen keselamatan para 

karyawan sebesar 2,69, kepercayaan terhadap keampuhan sistem 

keselamatan sebesar 2,69. Adapun dimensi yang mendapatkan skor rata-

rata yang tinggi yaitu dimensi komunikasi keselamatan, pembelajaran, dan 

kepercayaan terhadap kompetensi keselamatan rekan kerja sebesar 2,94 

dan prioritas keselamatan dan penolakan risiko para karyawan sebesar 

2,99. 

3. Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka rekomendasi untuk 

meningkatkan iklim keselamatan pada karyawan Trans Banyumas adalah 

sebagai berikut: 

a. Perlunya ditingkatkan kembali iklim keselamatan pada tiap dimensi 

agar Trans Banyumas memperoleh iklim keselamatan yang baik. 

b. Diperlukannya peningkatan hubungan kerjasama dan komunikasi yang 

baik antara pihak manajemen dengan karyawan. 

c. Diperlukannya peningkatan kompetensi dalam bidang keselamatan 

baik antara pihak manajemen maupun karyawan. 
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V.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk menciptakan iklim 

keselamatan yang baik pada perusahaan Trans Banyumas: 

1. Perusahaan Trans Banyumas dapat memenuhi aspek keselamatan yang 

dibutuhkan dengan merancang sistem manajemen keselamatan yang 

sesuai dengan kondisi perusahaan sehingga sistem manajemen 

keselamatan dapat diterapkan dengan baik 

2. Manajemen perusahaan Trans Banyumas dapat meningkatkan iklim 

keselamatan perusahaan dengan meningkatkan kepedulian terhadap 

keselamatan dan menciptakan budaya keselamatan yang adil. 

3. Karyawan perusahaan Trans Banyumas dapat berperan dalam 

meningkatkan iklim keselamatan perusahaan dengan meningkatkan 

komitmen untuk menciptakan lingkungan kerja perusahaan yang 

berkeselamatan tinggi. 

4. Kemudian, beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut antara lain: 

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan instrumen metode 

yang berbeda seperti Safety Climate Assessment Tools dan 

Loughborough Safety Climate Assesment Tool. 

b. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan kembali dengan metode 

yang sama pada bidang perusahaan atau objek penelitian yang 

berbeda dan ditambahkan wawancara dengan karyawan perusahaan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

c. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan melakukan 

penelitian terkait hubungan dan pengaruh dari iklim keselamatan 

terhadap perilaku keselamatan dan budaya keselamatan pada 

perusahaan. 
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